
BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil uji hipotesis dan pembahasan di atas maka dapat ditarik

beberapa kesimpulan sebagai berikut:

l. Terdapat hubungan antara kebutuhan afiliasi dengan perilaku prososial diterima

Berdasarkan tabel rangkuman hasil uji anava 2-jalur ditemukan bahwa F:

42415.287 dengan p:0,003. Karena P < cr (0.05) maka Hl diterima. Dengan

demikian ada hubungan yang signifikan antara kebutuhan afiliasi terhadap intensi

prososial. Hal ini menunjukkan bahwa remaja tunarungu yang memiliki kebutuhan

afiliasi tinggi maka perilaku prososial tinggi dan sebaliknya semakin rendah

kebutuhan afiliasi maka perilaku prososial rendah.

2. Terdapat hubungan antara status kerja ibu dengan perilaku prososial remaja

tunarungu.

Hasil uji anava dua jalur menunjukkan bahwa F hitung :411.251 dengan p :

0,031, berarti P < cr (0.05) maka H I diterima (signifikan). Dengan demikian berarti

ada hubungan yang signifikan antara status kerja ibu dengan perilaku prososial.

3. Terdapat hubungan antara kebutuhan afiliasi dan status kerja ibu dengan perilaku

prososial remaja tunarungu.

Hasil uji anava dua jalur menunjukkan bahwa F hitung: 0.000 dengan p:

0.988, berarti P > cr (0.05). Berarti H I ditolak ( tidak signifikan) Dengan demikian

tidak ada hubungan antara kebutuhan afiliasi dan status kerja ibu terhadap perilaku

prososial remaja tunarungu.
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B. Saran saran

l. Saran kepada subjek

Disarankan kepada subjek untuk tidak merasa rendah diri bila bergaul dengan

siapapun karena melalui pergaulan itu maka perilaku prososial akan berkembang dengan

baik. Demikian juga dengan ibu bekerja berarti ada peluang untuk belajar mengerjakan

tugas rumah tangga, bersosialisasi dengan teman dsb. Jadi semestinya jika ibu bekerja

disikapi secara positif.

2. Saran kepada orang tua

Disarankan kepada orang tua untuk tidak bersikap over protectite, yaitu tidak

memberikan perlindungan, perhatian dan bantuan yang berlebihan terhadap remaja

tunarungu, supaya mereka tidak merasa terkekang dan tidak tergantung pada orang tua

Jan dapat mengembangkan dirinya seperti remaja normal. Juga diharapkan orang tua

'ang memiliki anak dengan gangguan tunarungu dapat memberikan dukungan maksimal

.agi perkembangan anak tunarungu

: Saran kepada pihak sekolah

Tugas utama pihak sekolah yaitu memikirkan metode pengajaran yang dapat

:embangkitkan kebutuhan prestasi siswa, seperti dengan memutarkan film-film

-:nsenai remaja tunarungu yang dapat meraih suatu keberhasilan dalam hiudupnya. Hal

-c-.ebut dilakukan dengan harapan dalam diri mereka akan timbul keinginan untuk

r,cnuembangkan potensinya secara maksimal. Di samping itu diharapkan sekolah

rmcmberikan suasana kondusif bagi berkembangnya secara optimal kepribadian anak

l!t-- rrungu.
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4. Saran kepada peneliti selanjutnya

a. Peneliti yang ingin melakukan kajian untuk penelitin selanjutnya, hendaknya

memperhatikan tempat yang akan digunakan untuk melakukan tes, baik itu berupa tes

yang berupa skala, tes psikologi EPPS dan angket, dengan harapan supaya hasil yang

diperoleh lebih akurat. Disamping itu kiranya cakupan populasi penelitian perlu

diperluas agar tingkat generaliasainya lebih maksimal.

b. Disarankan para peneliti lain agar tidak hanya berfokus pada kebutuhan afiliasi guna

melihat pengaruhnya terhadap intensi prososial melainkan juga dari kebutuhan

lainnya seperti: kebutuhan bekerja sama, kepatuhan (need of deference) serta

kebutuhan simpati, membantu, mendukung ( need of nurturancr) dsb.

c. Peneliti lain sebaiknya tidak menggunakan tes EPPS untuk mengambil satu kebutuhan

saja lebih baik mengembangkan alat ukur sendiri dengan dasar teori yang lebih

relevan.
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